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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Analisis Putusan Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara Nomor 

15/G/2023/PTUN.MDN. hakim me$ngabulkan gugatan ke$se$luruhnya 

pe$nggugat kare$na adanya ke$tidakpastian hukum akibat Pe$ne$rbitan 

Se$rtifikat Hak Milik No. 56/57 De$sa Pakam Raya Se$latan yang be$rlokasi 

tanah pe$nggugat yaitu Tiarma Pandiangan se$rta me$nyatakan Se$rtifikat Hak 

Milik de$ngan No. 56/57 batal se$cara hukum kare$na dianggap cacat 

prose$dur dari pe$ndaftaran tanah se$rta be$rte$ntanggan de$ngan ke$te$ntuan PP 

No. 24 tahun 1997. Tindakan Pe$jabat Tata Usaha Ne$gara te$rse$but yang 

dalam hal ini Badan Pe$rtanahan Kabupate$n asahan te$lah me$nyimpang dari 

asas-asas pe$me$rintahan umum yang baik me$ne$rut ke$te$ntuan dalam UU 

No. 30 tahun 2014 te$ntang administrasi. 

2. Akibat hukum terhadap gugatan BPN Kabupaten Asahan tentang 

pe$ne$rbitan Se$rtifikat Hak Milik atas tanah yang me$liputi pe$ngukuran, 

pe$me$taan, pe$ndaftaran tanah dan pe$ralihan hak-hak atas tanah, dan 

pe$mbe$rian surat-surat tanda bukti. Ke$mudian me$lakukan Se$rtifikat Hak 

Milik te$rhadap tanah-tanah yang sudah ada surat ukutnya, Se$rtifikat Hak 

Milik yang dite$rbitkan ole$h Kantor Pe$rtanahan Asahan me$nurut 

pe$rtimbangan hukum Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara. No. 

15/G/2023/PTUN.MDN te$lah me$langgar prose$dur pe$ne$rbitan Se$rtifikat, 

kare$na tidak se$suai de$ngan pe$nye $le$nggaran pe$ndaftaran tanah, yakni 

ke$tidak ce$rmatan dan ke$tidak te$litian BPN yang me$ne$rbitkan Se$rtifikat 
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te$rse$but. Bagaimana yang di pe$rsoalkan pe$nggugat Tiarma Pandiangan 

dipe$rlukan pe$me$riksaan lanjutan de$ngan me$ne$liti data data fisik dan data 

yuridis baik se$cara langsung dilapangan maupun dalam hal pe$nye $lidikan 

riwayat tanah dan pe$nilaian ke$be$naran bukti pe$milikan tanah atau 

pe$ngusahaan tanah se$hingga dapat dipe$role$h ke$be$naran mate$ril siapa 

pe$milik yang se$be$narnya. Me$nurut fiqh siyasah, tindakan BPN se$bagai 

re$pre$se$ntasi pe$me$rintah dalam me$ne$rbitkan se$rtifikat hak milik harus 

me$me$nuhi prinsip ke$adilan dan ke$jujuran, me$nghindari pe$nyimpangan 

yang me$rugikan pihak-pihak yang se$harusnya dilindungi. 

3. Analisis peneliti terhadap perkara Nomor 15/G/2023/PTUN.MDN dimana 

BPN dapat diminta pertanggung jawaban atas penerbitan Sertifikat Hak 

Milik yang salah, baik karena kelalaian administrasi maupun 

penyalahgunaan wewenang. 

B. Saran 

Dalam prose$s pe$ndaftaran tanah atau pe$ne$rbitan Se$rtifikat Hak Milik yang 

dilakukan BPN (Badan Pe$rtanahan Nasional) agar te$te$p me$njaga kre$dibe$litas 

se$bagai Pe$jabat Tata Usaha Ne$gara, Dalam rangka me$mpe$rkuat ke$pe$rcayaan 

publik te$rhadap prose$s administrasi pe$rtanahan, BPN diharapkan agar le$bih 

me$ngutamakan pe$me$riksaan yang te$liti dan pe$ne$rapan prinsip ke$hati-hatian se$suai 

pe$raturan pe$rundang-undangan dan he$ndaknya le$bih me$me$rhatikan ke$mbali 

Undang-Undang No. 30 tahun 2014 te$ntang administrasi pe$me$rintahan se$bagai 

pe$doman dalam me$laksanakan tugas dan we$we$nangnya dalam ke$te$ntuan yang 

te$rte$ra pada PP No. 24 tahun 1997 se$hingga dalam pe$mbuatan Se$rtifikat Hak 
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Milik yang be$rke$dudukan me$njadi bukti hukum te$rkuat agar tidak me$ngakibatkan 

te$rjadinya ke$tidakpastian hukum. 

Bagi masyarakat dalam konflik me$nge$nai ke$pe$milikan tanah yang 

se$mangkin hari se$mangkin me$ningkat dipe$rlukan pe$mahaman khusus me$nge$nai 

se$rtifikat ke$pe$milikan tanah yang harus dipe$rhatikan agar me$nghindari konflik 

te$ntang pe$rtanahan, ke$mudian dalam fiqh siyasah pe$rlu adanya pe$mbinaan dan 

pe$ngawasan yang ke$tat dari pe$me$rintah untuk me$mastikan se$tiap prose$s be$rjalan 

se$suai de$ngan prinsip-prinsip ke$adilan dan ke$maslahatan. 


